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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara konsep diri 
dengan stres akademik pada mahasiswa Papua pengguna alkohol di Universitas Kristen 
Satya Wacana. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 
pengambilan data snowball sampling. Subjek penelitian ini mahasiswa Papua angkatan 
aktif yang berstudi di Universitas Kristen Satya Wacana, Kota Salatiga yang berjumlah 
36 orang. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala konsep diri diambil 
dari Jamaludin (2009) berdasarkan teori dari Fitts (1971) dan skala stres akademik 
diambil dari Yumba (2008) berdasarkan teori dari Olejnik dan Holschuh (2007). Metode 
analisis data menggunakan bantuan fasilitas program SPSS versi 21.0 untuk menguji 
ada atau tidaknya hubungan antara konsep diri dengan stres akademik pada mahasiswa 
Papua pengguna alkohol di Universitas Kristen Satya Wacana. Hasil dari uji korelasi 
diperoleh hasil r = 0.052 dengan signifikansi 0,382 (p>0.05), yang artinya tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan stres akademik pada mahasiswa 
Papua pengguna alkohol di Universitas Kristen Satya Wacana. 





The purpose of this study was to determine whether there is a relationship between self-
concept and academic stress on students at the Christian university alcohol users Satya 
discourse. This study uses data collection techniques quatitantive with samplling 
snowball. These research subjects students are studies Papua active force in a Christian 
university discourse satya, city salatiga totaling 36 people. The scale used in this study 
was taken from the self-concept scale Jamaludin (2009) based on the theory of Fitts 
(1971) and the scale of academic stress is taken from Yumba (2008) based on the theory 
of Olejnik and Holschuh (2007). The data analysis method uses the facilities assistance 
program SPSS version 21.0 to examine whether there is any relationship between self-
concept and academic stress on students Papua alcohol users in christian university 
satya discourse. Results of correlation test results obtained r = 0.052 with a 
significance of 0.382 (p>0.05). which means that there is no significant relationship 
between self-concept and academic stress on students Papua alcohol users in christian 
university satya discourse. 





Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan 
tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan 
tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam 
berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan 
tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan 
prinsip yang saling melengkapi (Siswoyo, 2007). 
Ciri-ciri perkembangan dewasa dini (usia 18 sampai 40 tahun) menurut 
Soetjiningsih (2003) dapat dilihat dalam dukungan pencapaian tugas perkembangan 
masa dewasa dini, antara lain: kondisi fisik dan motorik, kemampuan mental dalam 
penalaran dan berpikir kreatif, motivasi adanya keinginan menjadi dewasa, adanya 
model peran untuk diteladani. Hal ini dapat dukung pada minat masa dewasa dini 
dimana ada perubahan pada pribadi seperti: penampilan, style, pemenuhan kebutuhan, 
kekuatan dalam mengatasi masalah, serta peran sosial agar dapat menjadi manusia 
berguna. Salah satunya dalam meningkatkan perilaku sosial, moralitas, kognitif dan 
bahasa yang berkualitas adalah melalui pendidikan, yang bisa diwujudkan melalui 
pendidikan formal di sekolah hingga perguruan tinggi (Syamsuddin, 2009). 
Seperti halnya transisi dari sekolah dasar menuju sekolah menengah pertama yang 
melibatkan perubahan dan kemungkinan stres, begitu pula masa transisi dari sekolah 
menengah atas menuju universitas. Dalam banyak hal, terdapat perubahan yang sama dalam 
dua transisi itu. Transisi ini melibatkan gerakan menuju satu struktur sekolah yang lebih 
besar dan tidak bersifat pribadi, seperti interaksi dengan kelompok sebaya dari daerah yang 





Dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Seiring dari mutu pendidikan 
nasional salah satunya dipengaruhi oleh kualitas peserta didik itu sendiri. Salah satu 
proses pendidikan dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
secara optimal dan efisien sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dan memiliki 
lulusan yang berkualitas dan berkompeten yang dapat menunjang kemajuan bangsa dan 
negara (Ali, 2007). 
Berdasarkan presentase indikator pendidikan menurut Badan Pusat Statistik 
dalam bidang pendidikan  pada tahun 2012 angka partisipasi sekolah pada usia 19-24 
tahun adalah sebesar 15,37%, dengan fasilitas pendidikan perguruan tinggi sebesar 
3815. Sedangkan, perkembangan pada mahasiswa perguruan tinggi pada tingkat jenjang 
pendidikan tahun ajaran 2015 presentase mahasiswa terhadap penduduk usia sekolah 
sebesar 28,57% dan terhadap jumlah seluruh siswa sebesar 9,17% (Indonesia 
educational statistics in brief 2014//2015). 
Menurut Coccia, Darling, Rehm, Cui dan Sathe (2011) pendidikan merupakan 
kebutuhan yang mendasar untuk membantu mencapai pengembangan diri, seperti 
membangun kepribadian dan identitas sosial. Tercapainya pengembangan diri dalam 
pendidikan diikuti dengan meningkatnya kemampuan individu, sebagaimana pendapat 
yang dikemukakan oleh Giusta, Jewell dan Kambhampati (2011) bahwa pendidikan 





tinggi. Perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan pertumbuhan 
kepribadian. Mahasiswa berubah saat merespon terhadap kurikulum yang menawarkan 
wawasan dan cara berpikir baru seperti; terhadap mahasiswa lain yang berbeda dalam soal 
pandangan dan nilai, terhadap kultur mahasiswa yang berbeda dengan kultur pada 
umumnya, dan terhadap anggota fakultas yang memberikan model baru. Pilihan perguruan 
tinggi dapat mewakili pengejaran terhadap hasrat yang menggebu atau awal dari karir masa 
depan (Papalia dkk, 2008). 
Salah satunya adalah Universitas Kristen Satya Wacana. Universitas Kristen 
Wacana merupakan sebuah universitas dengan simbol “Indonesia mini”, karena di 
dalam universitas ini terdapat berbagai suku daerah yang berstudi di kampus tersebut. 
Salah satu suku bagian timur adalah Papua. Fenomena yang terlihat pada Universitas 
Kristen Satya Wacana, Kota Salatiga dimana banyak terdapat mahasiswa Papua yang 
berstudi di kampus tersebut, menurut pendapat ketua etnis Himpunan Mahasiswa dan 
Pelajar Papua Barat (HIMPPAR) diantara mendapatkan beasiswa dari Pemerintah 
Papua program beasiswa Kab.Jayapura, Kota Jayapura, PT.Freeport, Kab.Tolikara, Kab. 
Pengunungan bintang Papua, Gereja Kristen Injili ditanah Papua dan biaya sendiri, 
selama menjalani proses perkuliahan, organisasi dan penyesuaian diri terhadap 
perubahan pola hidup dalam lingkungan sosial, mahasiswa papua cenderung lebih 
sering berinteraksi dengan mahasiswa yang berasal dari papua dan lebih sedikit 
berinteraksi dengan mahasiswa dari etnis lain yang ada di kampus. Masalah yang sering 
terjadi pada mahasiswa Papua diantara faktor ekonomi keluarga, kurangnya kontrol 
orangtua, pengaruh teman sebaya, banyaknya tugas perkuliahan, situasi lingkungan 
yang monoton, kurangnya kontrol diri individu, menurunnya IPK, merasa tidak dihargai 





jelas dan permasalahan lainnya diluar perkuliahan seringkali mempengaruhi 
konsentrasi, mood, dan prestasi akademik mahasiswa yang berakibat pada menurunnya 
manajemen waktu, masalah finansial, gangguan tidur dan aktivitas sosial.  
Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap 10 
subjek mahasiswa papua dengan usia 19-24 tahun. Wawancara dilakukan pada tanggal 
21 Maret 2016 – 25 Maret 2016. Menurut pernyataan beberapa mahasiswa, kesulitan 
dalam bersosialisasi dan mengenal dirinya sendiri selama berstudi berdampak pada 
tekanan akibat kesulitan dalam penyelesaian tugas-tugas akademik. Namun, terdapat 
pengaruh lain, dimana subjek juga mengungkapkan bahwa ketika mengalami stres atau 
tekanan subjek secara sadar merasa bahwa mengkonsumsi alkohol adalah baik untuk 
menenangkan pikiran sehingga dapat tidur dan melupakan kesalahan hari ini. Cara lain 
mengatasi stres atau tekanan seperti refreshing bersama teman-teman hanyalah bersifat 
sementara dan tetap terbawa stres atau tekanan selama refreshing, berbeda hal dengan 
mengkonsumsi alkohol, karena selain stres atau tekanan, subjek juga bisa 
mengkonsumsi alkohol kapan saja seperti saat ada acara etnis papua, diajak teman, dan 
minum untuk kepuasan diri sendiri yang menurut mereka dapat menenangkan pikiran. 
Hal inilah yang berdampak pada penyalagunaan alkohol pada mahasiswa Papua yang 
menyebabkan beberapa mahasiswa Papua di Kota Salatiga dinilai negatif oleh warga 
sekitar dan mendapatkan stigma buruk sebagai pengguna alkohol. 
Konsumsi alkohol di kalangan pemuda adalah masalah kesehatan serius, 
minuman beralkohol berdampak negatif bagi kesehatan dan sosial masyarakat. Individu 
yang sudah sampai pada fase penyalahgunaan dan ketergantungan miras dapat 
berperilaku anti sosial seperti mencuri, suka berkelahi dan marah-marah, acuh dan 





kesehatannya yaitu mengalami gangguan perkembangan otak, bunuh diri dan depresi, 
kehilangan memori, risiko tinggi terhadap perilaku seksual, kecanduan, pengambilan 
keputusan terganggu, prestasi akademis yang buruk, kekerasan, dan kecelakaan 
kendaraan bermotor (Dariyo, 2004). 
Data World Health Organization (WHO) memperkirakan saat ini jumlah 
pecandu alkohol diseluruh dunia mencapai 64 juta orang, dengan angka ketergantungan 
yang beragam disetiap negara. Di Indonesia, Badan Narkotika Nasional (BNN) 
memperkirakan ada 3,2 juta orang (1,5% dari total populasi) di Indonesia mempunyai 
riwayat menggunakan NAPZA diantaranya 4,6% adalah perilaku minum alkohol 
(Prmob, 2013). 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah di perkirakan 
sekitar 25% remaja telah menggunakan minuman keras. Kebiasaan minum-minuman 
keras ini terjadi pada remaja yang berusia 15-25 tahun, dengan berbagai macam faktor 
pendorongnya dimulai dari coba-coba, karena solidaritas terhadap teman, sebagai 
pencarian identitas diri, ataupun sebagai bentuk pelarian diri dari masalah yang 
dihadapai seperti stress akademik dan penyesuaian konsep diri individu (Dinkes 
Provinsi Jateng, 2010). 
Balkis (2013) mengemukakan bahwa mahasiswa mengalami berbagai masalah 
penyesuaian akademik dan sosial. Mahasiswa dalam perkuliahan dihadapkan pada 
berbagai tuntutan belajar. Hal ini didukung menurut Ilias dan Nor (dalam Krumrei, 
Newton, Kim dan Wilcox, 2013) mengatakan bahwa tuntutan belajar yang tinggi 
mengakibatkan mahasiswa merasa tertekan dalam akademik. Tekanan dalam bidang 





umum dialami oleh mahasiswa merupakan stress akademik. Stres akademik diartikan 
sebagai suatu keadaan individu yang mengalami tekanan hasil persepsi dan penilaian 
tentang stressor akademik, yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan 
di perguruan tinggi, (Govaerst dan Gregoire, 2004). 
Menurut Goff (2011) peningkatan jumlah stres akademik akan menurunkan 
kemampuan akademik yang berpengaruh terhadap indeks prestasi. Dampak positif dari 
stres berupa peningkatan kreativitas dan memicu perkembangan diri, selama stres yang 
dialami masih dalam batas kapasitas individu. Respon stres dari setiap mahasiswa 
berbeda, tergantung pada kondisi kesehatan, kepribadian, pengalaman sebelumnya 
terhadap stres, mekanisme koping, jenis kelamin, dan usia, besarnya stressor, dan 
kemampuan pengelolaan emosi dari masing – masing individu (Potter dan Perry, 2005). 
Sedangkan, dampak negatif dari beban stres yang dirasa berat dapat memicu seseorang 
untuk berperilaku negatif seperti merokok, konsumsi alkohol, tawuran, seks bebas 
bahkan penyalahgunaan NAPZA (Widianti, 2007). 
Hal ini didukung dalam penelitian sebelumnya oleh Lin dan Chen (2009) 
mengemukakan bahwa ada salah satu faktor stres akademik universitas dan perguruan 
tinggi dari mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
ketika terkait masalah akademik, frustrasi atau masalah yang dihadapi di sekolah, 
hasilnya adalah ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri, rendahnya konsep diri 
mahasiswa. 
Santrock (2007) menyatakan bahwa konsep diri merujuk pada evaluasi yang 
menyangkut berbagai bidang-bidang tertentu dari diri. Berdasarkan hasil pengamatan 





harga diri, dan cenderung melakukan hal-hal yang positif, sebaliknya seseorang yang 
mempunyai konsep diri negatif berarti memiliki harga diri yang negatif pula (Damon, 
1991; Santrock, 2003). Hal ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya konsep diri individu masing-masing. 
Pada hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayesha Khan, dan Shah 
Alam (2015) mengemukakan bahwa stres akademik dan konsep diri berkorelasi negatif. 
Karena itu orang tua dan guru harus mencoba untuk menghapus stres akademik yang 
tidak perlu dari siswa dengan menggunakan berbagai teknik. Konsep diri dianggap 
sebagai kunci sukses orang tua dan pendidik sehingga dapat membimbing dan 
menasehati siswa untuk mengembangkan konsep diri positif. 
Melihat fenomena dan hasil penelitian yang ada, maka peneliti ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara konsep diri dengan stres akademik 
pada mahasiswa Papua pengguna alkohol. Alasan peneliti memilih judul ini, 
dikarenakan hasil penelitian sebelumnya yang telah diteliti hanya mengenai konsep diri 
dengan bagian dari aspek-aspek yang terdapat di dalam stres akademik, sehingga 
peneliti ingin meneliti secara langsung hubungan antara konsep diri dengan stres 
akademik pada mahasiswa Papua pengguna alkohol. Peneliti juga memilih Kota 
Salatiga sebagai tempat penelitian, dikarenakan menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa 
Papua cukup banyak yang aktif di Universitas Kristen Satya Wacana. 
Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan stres akademik 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi hubungan antara konsep 
diri dengan stres akademik pada mahasiswa Papua pengguna alohol di Universitas 
Kristen Satya Wacana ? 
Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan psikologi 
pendidikan dan psikologi perkembangan mengenai besarnya hubungan konsep diri 




A. STRES AKADEMIK 
Stres yang terjadi di lingkungan sekolah atau pendidikan biasanya disebut 
dengan stres akademik. Olejnik dan Holschuh (2007) mengambarkan stres akademik 
ialah respon yang muncul karena terlalu banyaknya tuntutan dan tugas yang harus 
dikerjakan mahasiswa. 
Olejnik dan Holschuh (2007) mengemukakan reaksi terhadap stresor akademik 
terdiri dari: 
a. Pemikiran 
  Respon yang muncul dari pemikiran, seperti: kehilangan rasa percaya diri, takut 
gagal, sulit berkonsentrasi, cemas akan masa depan, melupakan sesuatu, dan berfikir 
terus-menerus mengenai apa yang seharusnya mereka lakukan. 
b. Perilaku 
  Respon yang muncul dari perilaku, seperti menarik diri, menggunakan obat-obatan dan 
alkohol, tidur terlalu banyak atau terlalu sedikit, makan terlalu banyak atau terlalu sedikit, dan 





c. Reaksi tubuh  
  Respon yang muncul dari reaksi tubuh, seperti: telapak tangan berkeringat, 
kecepatan jantung meningkat, mulut kering, merasa lelah, sakit kepala, rentan sakit, 
mual, dan sakit perut. 
d. Perasaan  
Respon yang muncul dari perasaan, seperti: cemas, mudah marah, murung, dan 
merasa takut. 
Faktor yang memengaruhi stres akademik 
Menurut Alvin (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik yaitu faktor 
internal seperti: pola pikir, kepribadian, keyakinan; dan faktor eksternal seperti: 
pelajaran lebih padat, tekanan untuk berprestasi tinggi, dorongan status sosial, orang tua 
saling berlomba. 
Dari uraian diatas, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Lin dan Chen 
(2009) mengemukakan bahwa ada salah satu faktor stres akademik universitas dan 
perguruan tinggi dari mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa ketika terkait masalah akademik, frustrasi atau masalah yang dihadapi di 
sekolah, hasilnya adalah ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri, rendahnya konsep 
diri mahasiswa. 
B. KONSEP DIRI 
Menurut Fitts (1971) mendefinisikan konsep diri Fitts (1971) meninjau konsep 
diri secara fenomenologis yaitu bahwa diri (self) atau konsep diri merupakan aspek 
penting dalam diri sesesorang, karena konsep diri merupakan kerangka acuan (frame of 





Menurut Fitts (1971), konsep diri ini terbagi 8 dimensi yaitu: Diri identitas 
(identity self), Diri perilaku (behaviour self), Diri penerimaan  atau penilaian 
( judging self ), Diri Fisik (Physical self), Diri Moral-Etik (Moral-Ethic self), Diri 
Personal (Personal self), Diri Keluarga (Family self), Diri Sosial (Social self).  
Aspek dari diri (self) menurut Fitts (1971) antara lain: aspek pertahanan diri (self 
defensiveness), aspek harga diri (self esttem), aspek integrasi diri (self integration), 
aspek kepercayaan diri (self confidence). Dari uraian yang telah dikemukakan mengenai 
dimensi aspek diri, terlihat bahwa diri (self) baik sebagaimana yang dilihat individu 
sendiri maupun oleh individu lainnya, adalah terdiri dari beberapa bagian. Bagian-
bagian dari inilah yang saling berinteraksi sehingga membentuk konsep diri yang utuh. 
Dengan demikian, seseorang dengan konsep diri yang positif perilakunya akan 
terlihat lebih memiliki harga diri, dan cenderung melakukan hal-hal yang positif, 
sebaliknya seseorang yang mempunyai konsep diri negatif berarti memiliki harga diri 
yang negatif pula (Damon, 1991; Santrock, 2003). 
Hal ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya Husain dan Kumar (2008) 
yang ditujukan pada siswa dan sekolah menunjukkan bahwa besarnya stres akademik 
secara signifikan lebih tinggi di antara para siswa sekolah umum dimana siswa sekolah 
negeri secara signifikan lebih baik dalam hal tingkat konsep diri. Namun, ada hubungan 
yang signifikan antara stres akademik dan penyesuaian diri ditemukan untuk kedua 
kelompok siswa dan untuk masing-masing jenis sekolah. 
 Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam 
berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat 





merupakan prinsip yang saling melengkapi. Mahasiswa adalah manusia yang tercipta 
untuk selalu berpikir yang saling melengkapi (Siswoyo, 2007). 
Hipotesis 
  Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis ada hubungan 
yang signifikan antara konsep diri dengan stres akademik pada mahasiswa Papua 
pengguna alkohol di Universitas Kristen Satya Wacana. Semakin tinggi konsep diri 
yang dimiliki oleh mahasiswa Papua maka semakin tinggi stres akademik, sebaliknya 




Variabel terikat (dependent variable)  : Stres Akademik 
Variabel bebas (independent variable) : Konsep Diri 
Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa papua pengguna alkohol di 
Universitas Kristen Satya Wacana, Kota Salatiga. Awalnya peneliti memilih 75 
mahasiswa papua sebagai partisipan dalam penelitian tersebut, namun setelah di 
wawancara secara individual untuk mengetahui seberapa sering mengkonsumsi alkohol 
dan kadar alkohol berapa % yang dikonsumsi, hasilnya peneliti hanya mendapatkan 
partisipan berjumlah 36 orang. Kriteria partisipan: mahasiswa aktif 2013-2016, berusia 
19-24 tahun, berjenis kelamin pria sebanyak 30 orang dan wanita 6 orang, 
mengkonsumsi alkohol 1 minggu sekali atau 2 minggu sekali dan selama 4 bulan 





5%, jenis minuman merek: bir ( Farmakoterapi-info, 2008). Sampel ini telah memenuhi 
syarat pengambilan sampel dari populasi terkecil yaitu 30 (Azwar, 2004). Pengambilan 
data dilaksanakan pada tanggal 16 November 2016 sampai dengan 19 November 2016. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan metode skala. 
Skala yang digunakan adalah skala konsep diri Tennessee Self Concept Scale (TSCS) 
yang diadaptasi dan dimodifikasi oleh Jamaludin (2009) berdasarkan teori dari Fitts 
(1971) dan skala stres akademik “Academic Stress:A case of the undergraduate 
sstudents” diadaptasi dan dimodifikasi oleh Wycliffe Yumba (2008) berdasarkan teori 
Olejnik dan Holschuh (2007). Teknik pengambilan sampel data menggunakan teknik 
snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang mula-
mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh responden-responden llainnya 
untuk dijadikan sampel, begitu seterusnya sehingga sampel semakin banyak. Ibarat bola 
salju yang menggelinding, semakin lama semakin membesar. Peneliti langsung 
memberikan kuesioner kepada mahasiswa papua pengguna alkohol dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. Peneliti dibantu temannya mendatangi kos masing-masing mahasiswa 
papua. Berikutnya peneliti mendapatkan informasi subjek lain yang sesuai kriteria dari 
subjek sebelumnya. 
Alat Ukur Penelitian 
A. Konsep diri 
Fitts (1971) konsep diri merupakan aspek penting dalam diri seseorang, karena 
konsep diri merupakan kerangka acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan 





identitas (identity self), Diri perilaku (behaviour self), Diri penerimaan  atau penilaian 
( judging self ), Diri Fisik (Physical self), Diri Moral-Etik (Moral-Ethic self), Diri 
Personal (Personal self), Diri Keluarga (Family self), Diri Sosial (Social self). Alat ukur 
ini terdiri dari 100 item dengan 5 alternatif jawaban yaitu sangat tidak sesuai (STS), 
tidak sesuai (TS), ragu-ragu (RR), sesuai (S), sangat sesuai (SS). Sebelumnya, 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan penentuan item valid menggunakan 
ketentuan Azwar (2012) yang menyatakan bahwa item pada skala pengukuran dapat 
dikatakan valid apabila 0,30, namun apabila item yang lolos masih belum mencukupi 
jumlah yang diinginkan maka koefisien korelasi dapat diturunkan dari 0,30 menjadi 
0,25 tetapi tidak disarankan 0,20. Uji validitas dan reliabilitas pada skala konsep diri 
menggunakan koefisien korelasi 0,25. Terdapat item yang gugur sebanyak 45 item dan 
item yang valid sebanyak 55 yaitu item 2, 4, 7, 8, 11, 16, 17, 18, 19, 21, 23, 24, 25, 26, 
29, 30, 33, 36, 37, 40, 41, 42, 43, 44, 46, 47, 48, 52, 53, 54, 61, 64, 65, 70, 72, 76, 78, 
80, 82, 85, 86, 92, 93, 97, 98 dan memperoleh reliabilitas sebesar 0,845 dengan 
Corrected Item-Total Correlation 0,257 - 0,624. Walaupun item yang gugur banyak, 
namun masing-masing aspek pada item tersebut masih terwakili sehingga alat ukur tetap 
terpakai. 
B. Stres Akademik 
Olejnik dan Holschuh (2007) mengambarkan stres akademik ialah respon yang 
muncul karena terlalu banyaknya tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan mahasiswa. 
Adapun aspek yang dari reaksi terhadap stressor akademik adalah Pemikiran, Perilaku, 
Reaksi tubuh, Perasaan oleh Olejnik dan Holschuh (2007) yang di adaptasi dan 
dimodifikasi oleh Wycliffe Yumba (2008) dengan aspek diantara: Relasi dengan orang 





ukur ini Alat ukur ini terdiri dari 33 item dengan 5 alternatif jawaban yaitu sangat tidak 
baik (STB), tidak baik (TB), ragu-ragu (RR), baik (B), sangat baik (SB). Sebelumnya, 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan penentuan item valid menggunakan 
ketentuan Azwar (2012) yang menyatakan bahwa item pada skala pengukuran dapat 
dikatakan valid apabila 0,30, namun apabila item yang lolos masih belum mencukupi 
jumlah yang diinginkan maka koefisien korelasi dapat diturunkan dari 0,30 menjadi 
0,25 tetapi tidak disarankan 0,20. Uji validitas dan reliabilitas pada skala konsep diri 
menggunakan koefisien korelasi 0,25. Terdapat item yang gugur sebanyak 9 item dan 
item yang valid sebanyak 24 yaitu item 1, 3, 4, 8, 10, 13, 17, 18, 21 dan memperoleh 
reliabilitas sebesar 0,824 dengan Corrected Item-Total Correlation 0,255 - 0,644. 
Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini peneliti mencari hubungan antara konsep diri dengan stress 
akademik pada mahasiswa papua pengguna alkohol. Penelitian ini menggunakan uji 
korelasi Pearson atau Correlation Pearson Product Moment dari pearson. Analisis 
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Product & Service Solution) 
seri 21.0 for windows. 
HASIL PENELITIAN 
A. Uji asumsi 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya dari data 
variabel penelitian. Hasil uji normalitas dari variabel konsep diri dengan stres akademik 





apabila p>0.05. Berdasarkan uji normalitas diperoleh Kolmogorov-Smirnov Test untuk 
variabel konsep diri memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,462 dengan probabilitas (p) atau 
signifikasi sebesar 0,983 p>0.05 sedangkan variabel stres akademik memiliki nilai K-S-
Z sebesar 0,865 dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,443 (p>0.05). hal ini 
berarti kedua jenis sampel datanya berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Dari hasil uji linearitas menunjukkan ada hubungan linear antara konsep diri 
dengan stres akademik pada mahasiswa Papua pengguna alkohol dengan nilai F sebesar 
0,233 dan signifikansi sebesar 0,655 (p<0.05). 
B. Analisis Deskriptif 
Berdasarkan hasil kategori yang dilakukan, stres akademik pada mahasiswa 
Papua pengguna alkohol sebagian besar adalah 44,44% dengan kategori sedang. Hasil 
penghitungan menggunakan rumus jumlah skor tertinggi dikurangi jumlah skor 
terendah kemudian dibagi 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. 
Tabel 4.1 Kategorisasi Pengukuran Skala Stres Akademik 
No Interval Kategori Mean F Presentase 
1 100,8  x  120 Sangat Tinggi  0 0 % 
2 81,6  x < 100,8 Tinggi  5 13,89 % 
3 62,4  x < 81,6 Sedang 64,42 16 44,44 % 
4 43,2  x < 62,4 Rendah  14 38,89 % 





 Jumlah     
                        SD = 13,419   Min = 39  Max = 96 
Keterangan: x = Stres Akademik 
Tabel 4.2. Kategorisasi Pengukuran Skala Konsep Diri 
No Interval Kategori Mean F Presentase 
1 231  x  275 Sangat Tinggi  1 2,78 % 
2 187  x < 231 Tinggi 199,78 26 72,22 % 
3 143  x < 187 Sedang  9 25 % 
4 99  x < 143 Rendah  0 0% 
5 55  x < 99 Sangat Rendah  0 0% 
 Jumlah     
                        SD = 21,740   Min = 159  Max = 246 
Keterangan: x = Konsep diri 
Berdasarkan hasil kategori yang dilakukan, konsep diri pada mahasiswa Papua 
pengguna alkohol sebagian besar adalah 72,22% dengan kategori tinggi. Hasil 
penghitungan menggunakan rumus jumlah skor tertinggi dikurangi jumlah skor 







C. Uji Korelasi 
Correlations 
 konsep_diri stres_akademik 
konsep_diri 
Pearson Correlation 1 .052 
Sig. (1-tailed)  .382 
N 36 36 
stres_akademik 
Pearson Correlation .052 1 
Sig. (1-tailed) .382  
N 36 36 
 
Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan, diketahui data yang diperoleh 
berdistribusi normal dan variabel-variabel linear. Uji korelasi yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan correlation coefficients dari pearson. Hasil dari uji korelasi 
menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara konsep diri dengan stres 
akademik pada mahasiswa Papua pengguna alkohol sebesar r= 0,052 dengan 
signifikansi 0,382 (p>0.05). Hal ini menyatakan adanya korelasi negatif antara konsep 
diri dengan stress akademik pada mahasiswa Papua pengguna alkohol di Universitas 
Kristen Satya Wacana. Ini berarti variabel konsep diri hanya memberikan sumbangsih 
terhadap stres akademik sebesar   = 0,2704%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara konsep diri dengan stres 
akademik pada mahasiswa Papua pengguna alkohol di Universitas Kristen Satya 
Wacana, didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan positif signifikan antara 





Universitas Kristen Satya Wacana (r=0,052). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi konsep diri yang dimiliki pada mahasiswa Papua maka semakin tinggi stres 
akademik pada mahasiswa Papua, sebaliknya semakin rendah konsep diri yang dimiliki 
pada mahasiswa Papua maka semakin rendah stres aademik pada mahasiswa Papua 
pengguna alkohol di Universitas Kristen Satya Wacana. 
Dalam proses belajar mengajar dibutuhkan konsep diri yang positif untuk 
mencapai perilaku yang positif pula dan menurunkan stres akademik, karena konsep diri 
berkorelasi dengan stres akademik dan harga diri. Dengan demikian, seseorang dengan 
konsep diri yang positif perilakunya akan terlihat lebih memiliki harga diri, dan 
cenderung melakukan hal-hal yang positif, sebaliknya seseorang yang mempunyai 
konsep diri negatif berarti memiliki harga diri yang negatif pula (Damon, 1991 dalam 
Santrock, 2003). Hal tersebut tidak terlaksana dengan baik, karena dalam kehidupan 
sehari- hari ada beberapa kejadian yang dapat menimbulkan stres bagi mahasiswa antara 
lain : masalah akademis, pembagian waktu, rebut dengan pasangan/ pacar, ataupun 
masalah- masalah sosial seperti masalah dengan teman satu kost. Faktor yang diduga 
merupakan salah satu faktor kuat yang mendorong seseorang dalam mengkonsumsi 
alkohol adalah stress {Kohn et al (Karman, 2004)}. Untuk mengurangi dampak negatif 
tersebut, mahasiswa harus mampu mengatur dirinya sebaik mungkin dalam proses 
sosial dan prestasi akademik, sehingga mereka dapat memperoleh hasil yang maksimal. 
Dengan konsep diri yang positif akan menyadari dan mengaplikasi diri individu serta 
kemampuan diri dengan baik dalam mencapai tujuan akademik yang diinginkan. 
Menurut pendapat Wang dan Lin (2008) menyatakan bahwa konsep diri 
dipandang sebagai keyakinan umum bahwa individu mengenal tentang dirinya sendiri 





menyelesaikan tugas-tugas akademik berhasil atau tidak berhasil. Sebuah substansial 
tubuh literatur menunjukkan bahwa konsep diri berhubungan dengan prestasi akademik. 
Dari uraian diatas, peneliti dapat mengatakan bahwa semakin tinggi konsep diri 
yang ada pada diri mahasiswa Papua, maka semakin positif pula perilaku dan harga diri 
individu dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sehingga hasil belajar yang mereka 
peroleh juga akan maksimal. Hal tersebut tidak terlaksana dengan baik karena para 
mahasiswa Papua tidak mampu meregulasi diri mereka dengan baik dalam mengikuti 
proses pembelajaran dalam penyesuaian diri sendiri sehingga berdampak pada stres 
akademik dan penggunaan alkohol. 
Hal ini terlihat dari hasil kajian penelitian di atas, bahwa antara konsep diri 
dengan stres akademik memiliki hubungan yang negatif signifikan. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif dalam penelitian ini, diperoleh data bahwa konsep diri memiliki 
sumbangsih sebesar 72,22% yang berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa Papua Universitas Kristen Satya Wacana mampu 
mengatur dirinya untuk bersosialisasi. Pada stres akademik mahasiswa Papua 
Universitas Kristen Satya Wacana memiliki sumbangsih sebesar 44,44% yang berada 
pada kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
Papua Universitas Kristen Satya Wacana memiliki dampak stres akademik yang cukup 
signifikan dapat mempengaruhi perilaku individu. 
Hasil penelitian ini mendukung yang diutarakan oleh Balkis,dkk (2013) 
mahasiswa mengalami berbagai masalah penyesuaian akademik dan sosial. Mahasiswa 
dalam perkuliahan dihadapkan pada berbagai tuntutan belajar. Tuntutan belajar yang 





bidang akademik menyebabkan perasaan bimbang sehingga terjadi stres. Stres yang 
paling umum dialami oleh mahasiswa merupakan stress akademik. 
 Banyak faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya stress akademik, konsep diri 
merupakan salah satu faktor pendukung dari semua faktor yang memengaruhi tinggi 
rendahnya evaluasi diri yang menyangkut berbagai bidang-bidang tertentu dari diri 
seperti stress akademik dan harga diri (Santrock, 2007). Jika dilihat tidak ada 
sumbangsih efektif yang diberikan konsep diri terhadap stres akademik pada mahasiswa 
papua pengguna alkohol, konsep diri hanya memberikan sumbangsih sebesar 0,2704% 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar konsep diri yang dapat berpengaruh 
terhadap stres akademik pada mahasiswa Papua pengguna alkohol yang tergolong pada 
faktor internal seperti pola pikir, kepribadian, keyakinan, sedangkan faktor eksternal 
seperti pelajaran lebih padat, tekanan untuk berprestasi tinggi, dorongan status sosial, 
dan orang tua saling berlomba. Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi stress 
akademik berdampak pada peyalahgunaan alkohol seperti faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk meminum minuman beralkohol, diantaranya: faktor keluarga, faktor 
kepribadian, faktor teman sebaya (peer group), faktor kesempatan (Alvin, 2007). 
 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri tidak dapat 
memberikan kontribusi dengan baik terhadap stres akademik pada mahasiswa Papua 
pengguna alkohol, sehingga nampak jelas bahwa konsep diri tidak memiliki hubungan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara konsep diri dengan stres 
akademik pada mahasiswa Papua pengguna alkohol di Universitas Kristen Satya 
Wacana, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Koefisien korelasi antara konsep diri dengan stres akademik pada mahasiswa 
Papua pengguna alkohol Universitas Kristen Satya Wacana adalah sebesar 0,052 
dengan sig. = 0,382 (p>0.05). Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 
menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Ini berarti tidak terdapat 
hubungan positif signifikan antara konsep diri dengan stres akademik pada 
mahasiswa Papua pengguna alkohol di unversitas kristen satya wacana. 
2. Sebagian besar subjek (72,22%) memiliki tingkat konsep diri berada pada 
kategori tinggi dan sebagian besar subjek (44,44%) memiliki tingkat stres 
akademik berada pada kategori sedang. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stress akademik berada pada 
kategori sedang. Para mahasiswa disarankan dapat menurunkan lagi stres 
terhadap akademik. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu mahasiswa 
berusaha mampu untuk meningkatkan prestasi akademik, yaitu dengan cara 





mahasiswa disarankan mengikuti training atau pelatihan yang kemudian didesain 
dengan modul-modul berdasarkan aspek-aspek konsep diri yang dapat 
mengevaluasi diri individu seperti metakognisi, motivasi, dan perilaku 
(behavioral).   
2.  Bagi Orangtua dan Dosen.  
 Di kampus, dosen yang memegang peranan penting dalam mendidik para 
mahasiswa. Maka kepada pihak kampus khususnya dosen sebagai seorang 
fasilitator di kampus, disarankan lebih meningkatkan kualitas mendidik dan 
mengajar mahasiswa, sehingga mahasiswa mampu meningkatkan konsep diri 
mereka untuk ikut terlibat aktif  dalam mencapai prestasi akademik dan mampu 
mengurangi tingkat stres akademik. Sedangkan, untuk orangtua diharapkan 
untuk mampu membimbing dan menasehati mahasiswa dalam proses 
penyesuaian diri dan akademik sehingga mahasiswa mampu mengembangkan 






3.  Bagi peneliti selanjutnya.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada faktor lain di konsep diri 
yang memengaruhi stres akademik pada mahasiswa Papua pengguna alkohol 
yang hanya memberikan sumbangsih dari konsep diri terhadap stres akademik 
sebesar 0,2704%. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut 
penelitian ini dengan mengembangkan variabel-variabel lain yang dapat 
digunakan, sehingga terungkap faktor-faktor yang memengaruhi stres akademik 
seperti pendampingan dari pihak dosen kepada mahasiswa, relasi mahasiswa 
dengan mahasiswa, inteligensi, bakat, kematangan, latar belakang kebudayaan, 
kurikulum, keadaan kampus, dan teman bergaul. Selain itu, peneliti menyadari 
bahwa dalam penelitian ini terdapat kelemahan dari penelitian yang dilakukan 
oleh penulis seperti penentuan sampel yang tidak maksimal karena dalam 
wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa mahasiswa aktif 
dan cenderung bukan angkatan aktif seperti angkatan 2012, 2011, 2010, yang 
dimana didapati bahwa peran aktif mahasiswa dalam penyesuaian diri cenderung 
kurang secara keseluruhan terlihat dari angkatan 2013,2014,2015,2016, sehingga 
penentuan sampel mahasiswa papua pengguna alkohol diwakilkan oleh angkatan 
aktif yang mengkonsumsi alkohol dengan kadar etanol terbanyak dengan durasi 
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